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TENTANG

PANDUAN LAYANAN KARIR POLTEKKES TANIUNGRARANG

j DIREKTUR POLTEKKES TANJUNGKARANG
;'h Menimibang ©  a.  Bahwa dalam rangka mendukung upaya Poltekkes Tanjungkarang
L dalam mempersapkan mahasiswa untuk bersaing di dunia keija perlu
'.% dilakukan penyediaan layanan kanr bagi mahasiswa Poliekkes

b Tanjungkarang:

3 b Bahwa untuk proses pelaksanaan layanan karir bagl mahasiswa pada
Poltekkes Tanjungkarang, periu adanya panduan pelaksanaan layanan
karir bagi mahasiswa Poltekkes Tanjungkarang;

€. Bahwa uniuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada huruf & dan
huruf b di atas perlu ditetapkan dengan Keputusan Direktur Politeknik
Kesehatan Tanjungkarang

Mengingat L Undang-undang Momer 20 Tahun 2003 temtang Sistem Pendidikan
Masional,
2. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggl:
;. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Teraga Kesshatan,

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tehun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengetalaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan, sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemenntah Momor 66 Tahum 2010 Ientang
Perubahan Ates Peraturan Pemarintah Nomor 17 Tahun 2010 lentang
Pengeiolaan dan Penyelenggaraan Pendedikan;

1. Peraturan  Menter Eguangan Republik  Indonesia  Nomor
119/PME.0S/2007 tentang Persyaratan Administratif dalam Rangka
Perqusulan  dan  Penetapan Satuan  Merjia Pemerintah untuk
menerapkan Pengelolaan Kevangan Badan Layanan Umum;

| 8 Peraturan Menten Kesshatan Nomor : B90/Menkes/Per i f2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Palitekaik Kesehatan sebagaimana
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Kesehatan Momor
198%/Menkes/Per/I8/2011 tentang  Perubahan atas FEFIH.Il'an.
Menten Kesehatan Momor @ B90/Merkes/Pec/Vill 2007 tentang
Diganisasi dan Tata Kerja Poditeknik Kesehatan;

9. Keputusan Mentert Kesehatan Ri Momor - HK00.06.2.4.3199 Tahun
1004 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan lenjan
Pendidikan Tinggi Pendidikan Tenaga Kesshatan Tahun 2004; ’

10. Keputusan Menterl  Pendidikan dan  Kebudayaan I':lnrmur
355/E/0f2012 tentang Alih Bina Peryelenggaraan Program Stud)

pada Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan darl Kementerian
Kesehatan kepada Kementerlan Pendidikan dan Kebudayaan:




4 Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

11. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
02.03/1,2/02259/2013 tanggal 20 Maret 2013 tentang Perubahan atas
peraturan  Menteri Kesehatan Nomor @ HX.03.05/1.2/03086/2012
tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Organisasi dan Tata
Laksana Politeknik Kesehatan;

12. Kepulusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes Rl Momaor |
HK.00.03/1/101/2/2480/2012 Tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggl Pendidikan Tenaga Kesehatan;

13. Keputusan Menteri Kecehatan Al Momor ; KP.04.043.1.4.256 Tanggal

71 Aprii 2014 Tentang Pengangkatan, Pemindahan d&n
Pemberhentian dalam dan dari Jabatan Direktur Paliteknik Kesehatgn

di Lingkungan Kementrian Kesehalan.
MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKTUR POLTEKKES TANJUNGKARANG TENTANG
PANDUAN LAYANAN KARIR POLTEXKES TANJUNGKARANG

Menetapkan Panduan Layanan Karir Poltekkes Tanjungkarang sebagalmana
tersebul dalam lampiran keputusan ini yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan;

Panduan layanan Karir Poltekkes Tanjungkarang sebagaimana dimaksud
diktum kesatu merupakan acwan bagi Pelaksanaan Layanan Karir di
Poltekkes Tanjungkarang;

Keputusan ini berfaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di kemudian hivi
terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
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NIP. 156401281985021001




KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat rahmat-Nya sehingga kami dapat meanyelesaikan Panduan
Layanan Karir Poliekkes Tanjungkarang.

Bimbingan karier bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami
perencanaan karer can proses penempatan selelah mereka
menamatkan perguruan tinggi. Panduan ini dibuat dengan harapan
dapal diguniakan sebagai acuan dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan dalam upaya mengembangkan softskills
mahasiswa di lingkungan Poltekkes Tanjungkarang.

Kami menyadari buku panduan ini masih belum sempurna. Untuk hal
tersebul kami mengharapakan kritik dan saran vang membangun demi
kesempurnaan buku panduan inl. Akhir kata kami mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan buku panduan Layanan Karir Poltekkes Ta njungkarang.

Bandar Lampung, Februari 2016

Tim Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Era globalisasi mengharuskan setiap komponen dari masyarskat
untuk berpacu, meningkatkan kompetensi sehingga mampu
menjawab tantangan zaman. Seiring dengan perkembangan
tersebut pasar kerja juga semakin kompetitif. Lembaga
pendidikan sebagai motor untuk mempersiapkan lulusan yang

berdaya saing dan handal memiliki tantangan yang lebih sulit.

Poltekkes Tanjungkarang sebagai lembaga pendidikan, yang
mencetak generasi penerus bangsa, memiliki tanggung jawab
untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa agar mampu
bersaing, termasuk di dalamnya kemampuan  untuk

mempersiapkan diri untuk masuk ke dunia karir yang diminatinya.

Pada penelitian yang ditermukan Kramer, dkk (dalam Herr,
1996:292) terhadap mahasiswa Universitas Cornell ditemukan
48% mahasiswa laki-laki dan 61% mahasiswa perempuan
mengalami masalah dalam pilihan dan perencanaan karir.
Penelitian lain menemukan bahwa sebagian mahasiswa vang
memasuki perguruan tinggi di Amerika menginginkan adanya
pendampingan dalam perencanaan karir atau pilihan karir. Dari
penelitian tersebut ditemukan betapa butuhnya mahasiswa

terhadap pembimbingan (Assistance) terhadap karir yang akan ia
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tuju. Agus Rianto (2006) mengemukakan banyak tantangan yang
akan dihadapi mahasiswa dalam menentukan karir, diantaranva
adalah ketidak pastian karir, pengaksesan informasi dan program
pengembangan karir, dan tantangan-tantangan ekonomi din
teknologi. Untuk mengantisipasi tantangan-tantangan ini periu
bagi perguruan tinggi urtuk memberikan pelayanan yang optimal

terhadap perkembangan karir mahasiswa.

Mahasiswa sebelum memasuki perguruan tinggi pada umumnya
telah menentukan pilihan program studi ataupun Jurusan yang
akan diambilnya berdasarkan pengetahuan, minat dan bakat serta
jenis pekerjaan yang akan diembannya setelah menamatkan

pendidikannya nanti.

Poltekkes Tanjungkarang sebagai institusi pendidikan kesehatan
melalui jurusan atau pun program studi telah mempersiapkan
seperangkat paket pembelajaran (kurikulum) vyang harus
diselesaikan mahasiswa dalam waktu tertentu {3 tahun untuk
diploma IIl, dan 4 tahun untuk diploma IV). Kurikulum pendidikan
tinggi telah dirancang sedemikian rupa, sehingga mahasiswa vang
telah menamatkan pendidikannya sudah memiliki kompetens:
sesuai dengan pekerjaan atau jabatan yang akan diembannya,
Sebagai upaya untuk memberikan pelayanan yang optimal
terhadap  perkembangan  karir  mahasiswa, Poltekkes
Tanjungkarang juga memiliki kewajiban untuk memberikar

layanan karir bagi mahasiswa.
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B. TUJUAN
Panduan Layanan Karir ini dibuat sebagai pedoman bagi Poltekke:
Tanjungkarang daiam memberikan layanan karir bagi mahasiswz

dan lulusan Poltekkes Tanjungkarang
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BAB I
LAYANAN KARIR DI POLTEKKES TANJUNGKARANG

A. KARAKERISTIK MAHASISWA

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempun
pendidikan tinggi, berumur antara 18-21 tahun (Herr, dkk
1996:2004). Pada awal abad 19 mahasiswa di perguruan tinggi
didominasi oleh mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki, namun
pada akhir-akhir ini justru persentase mahasiswa perempuan
meningkat sangat pesat, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor
(Herr, 1996:293). Berkenaan dengan itu, berdasarkan Ginzbery
pericde mahasiswa dianggap sebagai periode realistik.
Selanjutnya, Super menjelaskan bahwa berkenaan dengan karir
individu seusia mahasiswa (18-25 tzhun) telah sampai pada tahap

spesifikasi dan implementasi preferensi dalam pekerjaan.

Berkenaan dengan tugas-tugas perkembangan, Akhmad Sudrajat
(2009) menjelaskan bahwa pada periode mahasiswa dapat
digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal
atau dewasa madya, yang intinya pada masa ini merupakan
pemantapan pendirian hidun, sehingga tugas perkembangan yang
berhubungan dengan karir, yaitu mermilih dan memgpersiapkan
karier masih menjadi tugas perkembangan mahasiswa, yang pada
tahap selanjutnya (dewasa awal), tugas perkembangannya akan
menjadi ;

1. Memilih pasangan.

Sub Bag Adak dan Persin 4



B N s W

Belajar hidup dengan pasangan.

Memulai hidup dengan pasangan.

Memelihara anak.

Mengelola rumah tangga.

Memulai bekerja.

Mengambil tanggung jawab sebagai warga negara.

Menemukan suatu kelompok yang serasi.

Berkenaan dengan alasan-alasan individu untuk memasuki

perguruan tinggl di Amerika, Herr (1996:293) mengemukakan

temuan-temuan alasan sebagai berikut:

I

Kepuasan diri

Meliputi pencarian terhadap identitas diri dan pemenuhan
diri

Mengejar karir

Dalam hal ini mahasiswa memandang pendidikan d
perguruan tinggi sebagai alat untuk mencapai tujuan
profesi atau pekerjaan tertentu, dalam hal ini perguruan
tinggi dianggap sebagai alat/cara yang dapat ditempuh
untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh individu pada
kehidupannya dimasa akan datang

Untuk menghindar,

Hal ini dilakukan mahasiswa yang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi sebagai jalan urituk menghindari sesuatu
hal (wajib militer, keharusan bekerja), dan bukan karena
sesuatu hal yang positif dan keinginan tidak sungguh-

sungguh berasal dari hatinya.
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Penelitian yang dilakukan Clark & Trow (dalam Herr, 1996:293)

ditemukan ada empat budaya mahasiswa yang dominan, yaitu:

o

Collegiate

Budaya ini berkenaan dengan keinginan mahasiswa yanz
mengejar kesenangan, seperti: bermain baseball, futball,
catur dll. Mahasiswa tidak serius dalam menjalari
perkulishannya. Jika dikaitkan dengan trilogy sukses yang
dikemukakan Prayitno (2007:1), mahasiswa yang memiliki
tipe budaya/kebiasaan seperti ini cenderung hanya
mengejar sukses dalam bidang sosial.

Vokasional

Berkenaan dengan pengejaran keterampilan-keterampilan
untuk dapat digunakan dalam bekerja pada masa akan
datang,

Akademik

Tipe ini berkenaan dengan pengejaran pengetahuan,
mahasiswa  yang memiliki budaya seperti ini
mengedepankan kegiatan akademik untuk mencapal tujuan
yang diinginkan

Non Kenfarmis

Tipe ini berkenaan dengan pengejaran identitas pribadi

yang sesual/cocok,

Dalam hal Kelas sosio-ekonomis, ada suatu hubungan linier

antara penghasilan keluarga dengan keberadaan anak di

perguruan tinggi, jika penghasilan keluarga meningkat maka

kesempatan anak-anak untuk memasuki pendidikan di
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perguruan tinggi juga meningkat. Hal ini menyebabkan sekolah
kejuruan mulai ditinggalkan. Secara tradisional, perguruan tinggl

dipandang sebagai alat untuk melakukan mabilitas ke atas.

Selanjutnya, kebanyakan orang memilih pendidikan d
perguruan tinggl dikarenakan mereka merasa akan mendapa’
pengembalian-pengembalian, baik berupa kepribadian, maupun
dalam hal keuangan. Ini tidak bisa dipungkiri bahwa orang
menuntut ilmu untuk memiliki kehidupan yang baik di mas:

akan datang.

B. BIMBINGAN KARIR DI POLTEKES TANJUNGKARANG
Pelayanan bimbingan karir di Poltekkes Tanjungkarang meliputi
hal-hal sebagai berikut :
1. Career Advising
Hal ini berkaitan dengan peran pembimbing akademik dalam
mencapai tujuan pendidikan yang sedang ditempuh serts
hubungan antara kurikulum program studi yang ditempub

dengan kesempatan karir nantinya.

2. Konseling Karir
Konseling karir merupakan bantuan yang diberikan oleh
kenselor dalam rangka membantu mahasiswa untuk evaluasi
diri dan pengentasan permasalshannya yang berkenaan

dengan karir.
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3.

Perencanaan Karir
Merupakan arahan yang akan dipakai mahasiswa dalam

mengenal dunia kerja dan mengarah ke padanya.

Ketiga komponen tersebut saling berhubungan dan dilaksanakan

dengan pembentukan lima komponen yaitu ;

T

Program pendidikan  karir  secara terstruktur dan
komprehensif,

Badan/unit tertentu yang melayani untuk mahasiswa dan
pembimbing akademik dalam rangka informasl karir dan
penempatan karir.

Pembimbing akademik dengan berbagal pengetahuannya.
Pusat adminsitrasi pelayanan akademik dan kemahasiswaan
yang secara sungguh-sungguh memiliki waktu dan kemauan
yang tinggi untuk membantu mahasiswa, baik di tingkar
direktorat maupun di tingkat jurusan/program studi.

Badan/unit konseling dan pembimbing akademik.

Tujuan bimbingan karier adalah untuk membantu mahasiswa

memahami perencanaan karier dan proses penempatan setelah

mereka menamatkan perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan

tersebut diperlukan adanya:

1. Bantuan dalam pemilihan bidang pelayanan utama.
2. Bantuan dalam penilaian diri dan analisis diri.
3. Bantuan dalam memahami dunia karier.
4. Bantuan dalam pengambilan keputusan.
5. Bantuan dalam memasuki dunia xerja.
Sub Bag Adak dan Persin 8



C. PROGRAM BIMBINGAN KARIR DI POLTEKKES TANJUNGKARANG

Program konseling kelompok, konseling individual dan konseling

teman sebaya merupakan pendekatan yang banyak dilakukan

dalam pemberian pelayanan bimbingan dan konseling karir,

Prosedur dan kegiatan yang dapat digunakan dalam menyusun

pedoman karier dan konseling mahasiswa perguruan tinggi ialah;

1.

lenis

Melakukan seminar karier dengan melibatkan lembaga
penerima tenaga kerja (konsumen) dengan mahasiswa dan
Poltekkes Tanjungkarang.

Menyusun program intensif yang dapat member
pengalaman dalam beberapa disiplin ilmu.

Kunjungan perpustakaan, bursa kerja dan pertemuan
pertemuan karier yang banyak dilakukan pengusaha.
Konselor menginformasikan berbagai jenis dan persyaratan
berbagai macam pekerjaan yang mungkin dapat dilarmar

mahasiswa setelah tamat kuliah.

konseling  yang dapat digunakan dalam konseling/

bimbingan karir di Poltekkes Tanjungkarang adalah :

1. Layanan Orientasi
Dalam layanan ini mahasiswa bisa diperkenalkan terhadap
: lingkungan kerja dengan cara melakukan kunjungan-
. kunjungan ke dunia usaha dan dunia industri.
2. Layanan Informasi
Konselor bekerja sama dengan program studi perlu
memberikan dan menyediakan layanan informasi karir,
informasi ini dilakukan agar mahasiswa mampu mengenal
Sub Bug Adak dan Persin 9



secara jelas arah pembinaan yang akan dijalani mahasiswa

dan sekaligus memandang ke depan tentang apa yarg

hendak dicapai dan diterapkan setelah lulus nantinya.

Alasan bagl mahasiswa yang membutuhkan informasi

karier, berkenaan dengan :

a. Pekerjaan yang sesuai dengan dengan jurusan yang
diambilnya

b. Tempat dan personil vyang dapat membantu
perencanaan karier

c. Pengalaman langsung dan kunjungan kerja serta kerja
separoh waktu tentang pekerjaan yang diyakininya.

d. Pemahaman diri (potensi diri) untuk memantapkan
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan pensifatan yang
dimilikinya.

e. Pengetahuan dan keterampilan tentang pasar kerja.

f. Membantu merencanakan perkuliahan yana
fleksibilitas dalam memilih beberapa pekerjaan yang
berbeda

Selanjutnya, informasi karir perlu dilengkapi dengan
informasi  lowongan  karir  yang memperlihatkan
“keberadaan” karir tersebut di lapangan, khususnya
tentang jumlah posisi yang ada, di mana lowongan itu ada,
penerimaan masyarakat terhadap karir tersebut, dan hal-
hal lain yang perlu dikembangkan berkenaan dengan karir
yang dimaksud. Lebih jauh, informasi setiap karir dapat

diuraikan lebih rinci lagi dengan mengembangkan berbagai
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tuntutan ataupun kondisl yang dikehendaki dari orang-
orang atau tenaga yang memiliki kehendak/minat
memasuki pekerjaan/karic yang dimaksudkan itu, sepearti
persyaratan ljazah, umur dan jenis kelamin, penguasaan
keterampilan dan pengalaman, riwayat diri dan pekerjaan,
kesehatan, kemampuan khusus dan lulus seleksi. Dengen
informasi karir yang diberikan tersebut, dapat memberikan
[ arahan yang nyata kepada mahasiswa tentang pekerjaan-

pekerjaan apa saja yang akan diampu.

Selain informasi karir yang dimaksud, juga bisa diberikan
informasi kepada mahasiswa secara klasikal bagaimana
mengembangkan dirinya secara optimal Contoh : Layanan
informasi tentang Meniti Karir, dengan bagian-bagian
penjelasan berkenaan dengan kenali diri, citra diri, yakin
dan percaya terhadap diri, mengatur diri, pengendalian dird,
berpikir menang-menang, bersikap positif dan proaktif,
motivasi diri, sikapi pekerjaan dengan semangat vang
tinggl, tingkatkan diri secara berkelanjutan, dahulukan apa
yang utama dan penting, selesaikan apa yang telah anda

mulai, mengelola krisis secara kreatif, dan berdoa.

3. layanan Penempatan dan Penyaluran
Bagi mahasiswa Poltekkes Tanjungkarang pilihan dan
penempatan mereka pada program/jurusan yang sesual
dengan “siapa dia" sangat penting, karena pilihan program

studi yang tidak tepat akan mengakibatkan persiapan arah
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karir mereka tidak berada pada jalur yang benar.cleh
karena itu Konselor melalui lembaga yang menaunginya

perlu memperhatikan hal inl.

4. Konszeling Perorangan
Mayoritas masalah mahasiswa ialah kemungkinan-
I kemungkinan bekerja sambil kuliah, ekonemi orang tua
f lemah, kesulitan biaya hidup mempersiapkan diri mengikusi

persaingan untuk masuk kerja.

5. Bimbingan dan Konseling Kelompok
Permasalahan vyang banyak muncul dari mahasiswa
diantaranya takut menjadi pengangguran, memilih
alternatif pekerjaan, upaya mendapatkan pekerjaan, tidak
memahami potensi diri dan sebagainya, yang tentunyi
dalam pelayanan konseling bisa dilaksanakan konseling
kelompok, hal-hal berkenaan dengan fenomena-fenomens
di lapangan tentang suatu hal, seperti : mempersiapkan diri
melamar pekerjaan, persipan menempuh ujian CPNS,
pelayanan konseling yang dapat diberikan adalah layanan
bimbingan kelompok, baik topik tugas maupun topik bebas

dan sebagainya.

6. Lembaga Khusus
Untuk mengakomodir dan memberikan pelayanan
bimbingan karir yang baik bagi mahasiswa sehingga mampu

berkembang dengan optimal, Poltekkes Tanjungkarang
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periu membentuk lembaga khusus vyang mewadshi
kegiatan tersebut. Selain itu, Poltekkes Tanjungkarang perlu
membentuk pusat karir, yang berusaha untuk memfasilitusi

mahasiswa terhadap kebutuhan tenaga kerja di lapangan.
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BAB I
PENUTUP

Bimbingan dan konseling karir di Poltekkes Tanjungkarang sangat
dibutuhkan mahasiswa. Kerja sama Poltekkes Tanjungkarang dengan
Himpunan Alumni dan pihak-pihak terkait sangat dibutuhkan untik
memperbesar dan memperluas informasi  kerja berguna bagi

mahasiswa.

Demikian panduan ini disusun, semoga bermanfaat dalam
pengembangan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling karier di
Poltekkes Tanjungkarang.
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